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Abstrak 
Tujuan pengembangan sistem ini adalah menghasilkan sistem informasi pelayanan kesehatan 
secara komputerisasi dimana sistem pelayanan kesehatan sebelumnya masih menggunakan 
sistem manual, sehingga belum efisien, optimal guna mendukung kemajuan dan perkembangan 
pelayanan kesehatan tersebut. Dengan memanfaatkan sistem pelayanan kesehatan, dapat 
meningkatkan kinerja serta pengolahan data yang lebih baik, tepat, cepat dan akurat. Klinik 
Kenten Medika Palembang mempunyai permasalahan dalam mengelola data pendaftaran, 
pendataan dokter, rekam medis pasien, laporan kepada pimpinan serta pemberian obat pada 
pasien, berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu dirancang sebuah sistem informasi 
pelayanan kesehatan berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan HTML 
serta MySQL sebagai media penyimpanan atau database-nya. Metodologi pengembangan 
sistem yang penulis gunakan adalah metodologi prototype. Hasil dari pengembangan sistem 
adalah sistem dapat membantu Klinik kenten medika untuk mengelola data pendaftaran, 
pendataan dokter, rekam medis pasien, pemberian obat kepada pasien. Sistem  ini dapat 
membantu pimpinan dalam mendapatkan laporan. 
 
Kata kunci : Sistem, Informasi, Kesehatan, Website, PHP, MySQL. 
 
Abstract 
The purpose of this system is to produce a computerized health information sstem where the 
previous health service system still using manual system, so it is not efficient yet, optimal to 
support the progress and development of health services. By utilizing health care system, can 
improve performance as well as better data processing, right, fast and accurate. Klinik Kenten 
Medika has problems in managing registration data, documenting data, patient medical records, 
reports to the leadership and drug delivery to patients, based on existing problems it is necessary 
to design a web-based health information service system using the programming language PHP 
and HTML and MySQL as storage media or database it. The system development that writers 
use is the prototype. The result of the system development is the system can help Clinic of 
Kenten Medika Palembang to manage registration data, documenting data, patient medical 
records, drug delivery to patients, This system can assist leaders in getting reports. 
 
Keywords: System, Information, Health, Website, PHP, MySQL. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Komputer merupakan alat bantu yang dapat menyelesaikan berbagai persoalan secara cepat 
dan akurat. Komputer yang pada awalnya hanya digunakan untuk aplikasi pengolah kata, kini 
telah berkembang menjadi suatu alat kontrol (pengendali), alat pemrosesan data menjadi 
informasi, serta sebagai alat penyimpanan data dan informasi penting di banyak tempat. 
Peranan teknologi informasi saat ini berpengaruh terhadap perkembangan daya saing suatu 
organisasi untuk memberikan layanan yang terbaik. Berdasarkan hal tersebut diberbagai instansi 
terus diupayakan untuk meningkatkan sumber daya manusia secara sistematis dan terarah agar 
mampu mengimbangi sekaligus menguasai sains dan teknologi pada masa kini dan masa yang 
akan datang. 
Klinik kenten medika merupakan sebuah klinik yang bergerak dalam bidang jasa 
kesehatan. Dilihat dari banyaknya pasien yang datang di klinik medika tersebut, maka klinik 
kenten medika membutuhkan suatu sistem informasi yang sistematis dan terotomatisasi, 
sehingga pelayanan terhadap pasien dapat menjadi lebih baik serta efektif. 
Pada proses pencarian data pasien, rekam medis, proses pengolahan data administrasi 
pasien dan pembuatan laporan masih dilakukan secara manual atau konvensional dimana pada 
proses pencarian data pasien memerlukan waktu yang lama dan di dalam rekam medis 
terkadang berkas sulit ditemukan karena belum ada penyimpanan data yang tersusun rapi 
sedangkan pada proses pengolahan data administrasi pasien masih dimuat kedalam sebuah 
pencatatan buku sehingga dapat memungkinkan terjadinya kesulitan bagi petugas untuk 
memberikan pelayanan yang efektif dan efisien terhadap pasien. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis berniat untuk membangun sebuah sistem 
yang dapat membantu meningatkan efektifitas dan kinerja dari klinik tersebut dengan 
membangun sebuah sistem informasi terotomatisasi untuk meningkatkan pelayanan klinik 
kenten medika terhadap pasiennya dan penelitian tersebut berjudul “Sistem Informasi 
Pelayanan Kesehatan Pada Klinik Kenten Medika Berbasis Web”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya tahapan metode 
penelitian. Tahapan ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penyelesain 
masalah yang akan dibahas, berikut gambaran tahap-tahap yang harus dilalui pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian 
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2.1. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan pemahaman tentang teori dan konsep yang berupa jurnal 
dan buku yang akan dipakai untuk melakukan pengembangan sistem informasi kepegawai, 
diataranya teori pengembang memakai pengertian Sistem, Informasi, Sistem Informasi dan 
Sistem Informasi Kepegewaian sebagai berikut. 
2.1.1 Sistem 
Sistem adalah serangkaian dua atau lebih yang saling berhubungan satu dengan 
lainnya dalam melakukan tugas secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
2.1.2 Informasi 
Informasi adalah sekumpulan data yang di olah menjadi sebuah informasi yang 
akan berguna atau berfungsi bagi penerima informasi tersebut. 
2.1.3 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah sekumpulan komponen atau elemen yang saling 
berhubungan dalam mencapai tujuan untuk mengelolah dan menyampaikan 
informasi yang akan berguna bagi penerimanya. 
2.1.4 Kesehatan 
Kesehatan adalah keadaan sehat, kebaikan keadaan (badan dan sebagainya), 
jasmani keadaan sehat badan (tubuh), jiwa keadaan sehat jiwa, masyarakat kesehatan 
jasmani bagi rakyat  Pusat-Masyarakat (Puskesmas), balai pengobatan (poliklinik) di 
tingkat kecamatan yang diselenggarakan oleh pemerintah. 
 
Selanjutnya pengembang mempunyai jurnal terdahulu untuk mendapatkan 
data/informasi dalam pembuatan sistem informasi pelayanan kesehatan. 
 
Tabel 1 Jurnal Penelitian Terdahulu 
 
No. Judul Penelitian Nama Penulis Kesimpulan 
1. Perancangan Sistem 
Informasi Pelayanan 
Medis Di Puskesmas 
Sungai Dua[1]. 
M.Herdy 
Ariansyah, Mgs. 
M. Am ran Aulia 
dan Dien Novita 
Kesimpulan penelitan ini adalah 
sistem informasi pelayanan medis 
yang kami bangun di Puskesmas 
Sungai Dua merupakan sistem 
informasi yang membantu kegiatan 
rekam medis yang dalam hal ini 
mencakup pengelolaan data pasien, 
pengelolaan data rekam medis, 
pengelolaan data pendaftaran, 
pengelolaan data laporan, lihat 
laporan, lihat rekam medis lihat 
penggunaan obat, yang dilakukan oleh 
administrasi, perawat, dokter dan 
pimpinan. 
2. Rancang Bangun 
Sistem Informasi 
Pelayanan Kesehatan 
Berbasis Customer 
Relationship 
Management 
Menggunakan 
Teknologi Short 
Message Service 
(SMS)”[2]. 
Trismianto 
Asmo Sutrisno, 
Toni Prahasto, 
dan Suhartono 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah penggunaan 
aplikasi perangkat lunak yang 
dihasilkan tidak terlepas dari rantai 
nilai CRM yaitu acquisition 
(mendapatkan pasien), enhancement 
(meningkatkan pelayanan kepada 
pasien) dan retention 
(mempertahankan pasien).  
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3. Sistem Informasi 
Layanan Kesehatan 
Masyarakat Pada 
Puskesmas Kenten 
Palembang[3]. 
Tri Marselina, 
Indra Bestari, 
dan M.Havis 
Irfani,S.Si.,M.T.I 
Kesimpulan penelitian ini adalah 
sistem ini dapat membantu para orang 
tua dalam jadwal imunisasi menjadi 
lebih tepat waktu serta sistem ini dapat 
membantu Puskesmas dalam 
memperoleh informasi riwayat 
berobat pasien. 
4. Aplikasi Sistem 
Informasi Geografis 
Pelayanan Kesehatan 
Kota Depok Berbasis 
Web Menggunakan 
Quantum Gis[4]. 
Endah 
Dharmaputeri 
Kesimpulan penelitian ini adalah Pada 
aplikasi WebGIS Pelayanan 
Kesehatan Kota Depok ini menyajikan 
peta digital yang di dalamnya terdapat 
informasi mengenai titik-titik lokasi 
sarana kesehatan dan Dinas Kesehatan 
di Kota Depok serta informasi-
informasi yang terkait didalamnya 
serta Quantum GIS adalah aplikasi 
SIG yang bersifat Open Source 
(software yang didistribusikan secara 
gratis) dan User Friendly karena 
memiliki interface (tampilan) yang 
sangat mudah dipahami pengguna, 
termasuk penulis. 
5. Membangun Sistem 
Informasi Kesehatan 
Puskesmas 
Cibaregbeg”.[5]. 
Gilar Gumilar 
Sulung Bagja,  
Mira Kania 
Sabariah, M.T., 
dan Mira Kania 
Sabariah, M.T. 
Kesimpulan dari  penelitian ini adalah 
sistem informasi kesehatan puskesmas 
ini dapat memudahkan dalam 
pencatatan pelayanan kesehatan 
puskesmas Memudahkan bagi petugas 
pendaftaran dalam menentukan nomor 
medical record pasien, sehingga tidak 
terjadi pembuatan nomor medical 
record yang sama pada pasien yang 
berbeda serta Memberikan kemudahan 
bagi pegawai maupun dokter dalam 
proses pencarian data, baik data 
pasien, data obat, maupun data 
pegawai dengan cepat dan tepat. 
 
2.2. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini pengembang untuk melakukan pengumpulan data dengan cara 
wawancarai sebagian pegawai terdiri dari: Pimpinan, Pasien dan Administrasi.  
2.3. Analisis Sistem 
Pada tahap pertama pengembang melakukan analisis sistem dengan cara PIECES 
untuk menentukan identifikasi permasalahan yang ada, terdiri dari: 
2.3.1 Performance 
Lamanya proses pelayanan kesehatan seperti proses pendaftaran pada klinik 
kurang maksimal dan tidak terkontrol dengan baik. 
2.3.2 Information 
a. Pencarian data dan informasi pasien membutuhkan waktu yang cukup lama. 
b. Rentan terjadi kesalahan dalam pengecekan persediaan Rekam Medis. 
c. Pengecekan dan pencarian informasi tentang Dokter terbilang lambat. 
2.3.3 Economics 
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Pencatatan data pasien dan rekam medis memerlukan biaya operasional yang 
cukup banyak, apabila seringnya terjadi kesalahan ini dapat mengakibatkan biaya 
bertambah lebih besar. 
2.3.4 Control 
Kurangnya tingkat keamanan data-data yang disimpan dalam bentuk dokumen 
berupa dokumen arsip yang diletakkan dalam lemari sehingga mudah dilihat orang 
yang tidak berwenang. 
2.3.5 Eficiency 
Terjadi keterlambatan dalam membuat laporan karena membutuhkan waktu 
yang lama untuk mengelompokkan data-data  yang dijadikan laporan belum lagi jika  
data tersebut hilang. 
2.3.6 Services 
Proses pelayanan pasien menjadi tidak baik, dikarenakan petugas admin lebih 
disibukan dalam urusan pencarian dan pengecekan data pasien. 
 
Pada tahap ini pengembang melakukan pembuatan Use Case Diagram, merupakan 
pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case 
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi 
yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang 
ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-
fungsi itu. 
Dalam melakukan analisis kebutuhan fungsional, pengembang menggunakan model 
Use Case. Berikut adalah Gambar 2 Use Case Klinik Kenten Medika Palembang yang 
telah diidentifikasi oleh pengembang sistem. 
 
 
 
Gambar 2 Use Case CV. Putra Pratama Palembang 
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2.4. Pengembangan Sistem 
Pada tahap ini penulis menggunakan metodologi Prototype. Prototype Model adalah 
salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang banyak digunakan. Dengan metode 
ini pengembangan dan pelanggan dapat saling berinteraksi selama proses pembuatan 
sistem. Sering terjadi seorang pelanggan hanya mendefinisikan secara umum apa yang 
dibutuhkan, pemrosesan dan data-data apa saja yang dibutuhkan. 
Tahap-tahap yang dilakukan pada model prototype pada pelaksanaan skripsi ini adalah 
adalah: 
1. Communication (komunikasi) 
Pada tahap ini penulis melakukan pertemuan dengan pihak klinik untuk 
menentukan kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan. 
2. Quick Plan (perencanaan cepat) 
Pada tahap ini setelah mendapatkan spesifikasi kebutuhan dari pihak klinik, 
penulis kemudian membuat penentuan penjadwalan kegiatan dalam membangun 
sistem agar proses dapat berjalan sesuai dengan perencanaan awal. 
3. Modeling Quick Design (pemodelan dalam bentuk rancangan cepat) 
Pada tahap ini pembuatan rancangan cepat berdasarkan pada representasi aspek-
aspek perangkat lunak yang akan terlihat oleh pengguna, rancangan cepat merupakan 
dasar untuk memulai konstruksi pembuatan sistem. 
4. Construction of Prototype 
 Pada tahap ini penulis melakukan pemrograman atau coding berdasarkan desain 
dan kemudian dilakukannya pengujian terhadap sistem dan juga code yang telah 
dibuat. 
5. Deployment, Delevery, & Feedback Prototype  
Pada tahap ini diserahkan kepada pihak klinik untuk mengevaluasi sistem yang 
telah dibuat sebelumnya dan memberikan umpan balik pada penulis untuk 
memperbaiki spesifikasi kebutuhan. 
2.5. Penarik Kesimpulan 
Pada tahap ini pengembang akan menarik sebuah kesimpulan untuk menjawab sebuah  
permasalahan yang ada diperusahaan Klinik Kenten Medika Palembang dengan berupa 
sistem informasi pelayanan kesehatan. 
2.6. Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini pengembang akan membuat sebuah pembuatan laporan yang dibuat 
berdasarkan hasil penelitian, serta mendapatkan sebuah gambaran secara utuh tentang 
sistem yang sedang dibangun. 
Pada tahap selanjutnya pengembang melakukan pembuatan DFD. Data Flow Diagram 
adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan tranformasi informasi 
yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan keluaran (output). 
Sistem yang diusulkan pada rancangan sistem dapat diilustrasikan pada Gambar 3. 
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 Gambar 3 Data Flow Diagram yang Diusulkan 
Pada tahap ini pengembang membuat ERD untuk merancang Database. Entity 
Relationship Diagram (ERD) adalah pemodelan awal yang dikembangkan berdasarkan 
teori himpunan dalam bidang metematika untuk pemodelan basis data relasional. 
Model ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas didalam suatu 
sistem akan tetapi ERD tidak menggambarkan proses dan aliran data pada sistem. Gambar 
model ERD dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Model ERD 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Tampilan Website 
Website ini harus terhubung dengan server, supaya bisa menyambungkan ke komputer 
lainnya untuk bisa akses website. Berikut tampilan website pada Gambar 5 merupakan form 
input antrian, dimana form input antrian ini ketika ada pasien yang baru registrasi, maka admin 
mengisi data identitas pasien. Berikut tampilan form input antrian pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Form input Antrian 
Berikut tampilan form input data jadwal untuk mengisi jadwal dokter sehari-hari yang 
dilakukan pada jam 8 pagi sampai jam 9 malam. Berikut tampilan Form Input Data jadwal 
pada Gambar 6. 
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Gambar 6 Form input Jadwal 
Form Input Resep ini digunakan oleh Dokter untuk memberi resep obat. Form input 
resep ini dilakukan pada saat sesudah diagnosa pasien. Berikut gambar tampilan form input 
resep dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7 Form input Resep 
3.2 Hasil Pengujian 
Pengembang membuat kuesioner mengenai kepuasan user dengan sistem. Kuesioner 
disebarkan 20 orang yang terdiri 5 pernyataan kuesioner. Berikut  
hasil dari rangkuman kuesioner pada Tabel 2 dan memilih SS sebanyak 20 orang dan 
STS sebanyak 0 dari setiap pernyataan sebagai berikut. 
Tabel 2 Hasil Kuesioner 
No Pernyataan SS STS 
1. 
Sistem ini dapat membantu klinik kenten medika untuk 
memaksimalkan pelayanan kesehatan terhadap pasien 
20 - 
2. Sistem ini dapat mengatasi kesalahan dalam pembuatan laporan 20 - 
3. 
Sistem ini dapat mempermudah klinik dalam pencarian data pasien, 
dokter, dan data obat. 
20 - 
4. 
Sistem ini dapat mengatasi permasalahan dalam pencatatan data 
rekam medis. 
20 - 
5. Sistem ini dapat mempercepat dalam pencarian data pasien. 20 - 
Dari hasil kuesioner yang didapat dari 20 orang dengan jumlah 5 pernyataan dan 20 
orang yang telah menjawab SS (Sangat Setuju), Maka pengembang system menyimpulkan, 
bahwa website pelayanan kesehatan. Klinik Kenten Medika Palembang sangat 
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membutuhkan sistem pelayanan kesehatan dan sesuai dengan kebutuhuhan klinik untuk 
bisa mengelola data pasien, dokter, poli dan obat sehari-hari. 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dengan adanya sistem infomasi ini, dapat mempermudah dalam melakukan pencarian data 
pasien, poli, dan obat 
2. Sistem informasi ini dapat mengatasi perulangan dalam melakukan pencatatan data rekam 
medis. 
3. Sistem informasi ini dapat mempercepat proses pembuatan laporan kepada pimpinan. 
4. Dengan adanya sistem informasi ini dapat mengatasi pasien yang tidak lengkap membawa 
perlengkapan data untuk proses pendaftaran berobat. 
 
5. SARAN 
 
Untuk tahap pengembangan dari sistem informasi selanjutnya, dibuatkan sistem informasi 
dalam versi mobile atau berbasis android guna mengikuti kemajuan era sekarang ini. Serta 
sistem informasi selanjutnya sudah dapat diterapkan di objeknya khususnya bisa juga diterapkan 
pada kasus ataupun objek lainnya. 
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